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Abstract 
This study aims to empirically examine the influence of system quality 
and information quality on user satisfaction with a web-based Learning 
Management System (LMS) in a distance learning environment. An 
explanatory research design was employed, and data were collected 
through an online questionnaire administered to 100 active users of 
KLC2. The study includes system quality and information quality as 
exogenous variables, and user satisfaction as the endogenous variable. 
Data were analyzed using SEM-PLS with SmartPLS 4 to assess path 
coefficients, t-statistics, and the significance of the structural 
relationships. The findings reveal that system quality exerts a positive 
and highly significant effect on user satisfaction (path coefficient = 0.965; 
t-statistic = 14.727; p < 0.001), indicating that improvements in the 
technical performance, usability, and reliability of the LMS strongly 
enhance user satisfaction. Conversely, information quality demonstrates 
a negative yet statistically significant effect on user satisfaction (path 
coefficient = −0.273; t-statistic = 2.897; p = 0.004). This result suggests a 
potential misalignment between the learning materials provided and the 
expectations or needs of learners, despite the materials being relatively 
easy to understand. These findings carry important implications for LMS 
administrators and system developers. Efforts to improve user 
satisfaction should prioritize enhancements to system quality, while 
ensuring that learning content is contextually relevant, appropriately 
designed, and responsive to users’ learning needs. Future research may 
expand the sampling frame, integrate mixed-method approaches to 
capture deeper insights, and incorporate more comprehensive indicators 
of information quality to strengthen explanatory power. 
 
Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empiris pengaruh 
kualitas sistem dan kualitas informasi terhadap kepuasan pengguna 
Learning Management System Berbasis Web pada Pembelajaran Jarak 
Jauh. Metode penelitian ini bersifat eksplanatif dengan teknik 
pengumpulan data melalui kuesioner daring kepada 100 pengguna 
aktif KLC2. Variabel penelitian meliputi kualitas sistem dan kualitas 
informasi sebagai variabel eksogen, serta kepuasan pengguna sebagai 
variabel endogen. Analisis dilakukan menggunakan SEM-PLS melalui 
SmartPLS 4 untuk mengukur koefisien jalur, t-statistik, dan 
signifikansi pengaruh antarvariabel. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa kualitas sistem berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kepuasan pengguna (koefisien jalur = 0,965; t-statistik = 14,727; P < 
0,001), menegaskan bahwa peningkatan kualitas sistem secara 
langsung meningkatkan kepuasan pengguna. Sebaliknya, kualitas 
informasi menunjukkan pengaruh negatif namun signifikan terhadap 
kepuasan pengguna (koefisien jalur = -0,273; t-statistik = 2,897; P = 
0,004), yang kemungkinan disebabkan oleh ketidaksesuaian materi 
dengan kebutuhan dan harapan peserta, meskipun materi mudah 
dipahami. Temuan ini memberikan implikasi penting bagi pengelola 
sistem, yaitu perlunya memprioritaskan peningkatan kualitas sistem 

mailto:azwar@stiba.ac.id
mailto:azwar@stiba.ac.id


34                                               WITECH: Jurnal Teknologi Rekayasa Komputer dan Jaringan 
Vol. 1 (No.1), 2025: 33-51 

https://journal.uwais.ac.id/index.php/amanah/article/view/13 

 
sekaligus menyesuaikan kualitas informasi dengan konteks dan 
kebutuhan peserta untuk meningkatkan kepuasan pengguna secara 
optimal.  
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1. Pendahuluan  
Perkembangan teknologi informasi dalam dua dekade terakhir telah membawa 

perubahan mendasar dalam cara organisasi mengelola pengetahuan, menyampaikan 
informasi, dan menyelenggarakan proses pembelajaran (Hidayatullah et al., 2020). 
Gelombang digitalisasi global—ditandai dengan meningkatnya pemanfaatan cloud 
computing, mobile technology, big data analytics, dan artificial intelligence—telah 
melahirkan paradigma baru dalam penyampaian pendidikan dan pelatihan berbasis 
teknologi (Nana & Surahman, 2019). Model pembelajaran yang sebelumnya bergantung 
pada kehadiran fisik kini bertransformasi menuju format e-learning, web-based learning, 
hingga digital learning ecosystem yang terintegrasi (Elyas, 2018). Perubahan ini tidak 
hanya terjadi pada sektor pendidikan formal, tetapi juga pada organisasi pemerintah yang 
memiliki kebutuhan besar dalam pengembangan kompetensi aparatur secara 
berkelanjutan. 

Secara global, tren e-learning berkembang pesat seiring meningkatnya tuntutan 
atas pembelajaran yang fleksibel, personal, efisien, terukur, dan mampu menjangkau 
pengguna dalam skala luas (Pavlenko et al., 2023). Pemerintah di berbagai negara telah 
menetapkan strategi transformasi digital pendidikan sebagai bagian dari agenda digital 
governance dan reformasi birokrasi. Literatur menunjukkan bahwa organisasi publik 
menghadapi tuntuan yang lebih besar daripada sektor swasta dalam mengadopsi 
teknologi pembelajaran karena pelayanan publik menuntut akuntabilitas, efisiensi 
anggaran, transparansi, dan kepatuhan terhadap regulasi (Sepriano et al., 2023). Selain 
itu, organisasi publik diharapkan mampu menyediakan platform pembelajaran yang 
andal dan berkualitas tinggi karena hasil pembelajarannya akan berdampak langsung 
terhadap kapasitas pelayanan negara kepada masyarakat (Marpaung, 2020). 

Dalam konteks nasional, pemerintah melalui berbagai kementerian dan lembaga 
terus mendorong modernisasi sistem pembelajaran aparatur berbasis teknologi digital. 
Kementerian Keuangan (Kemenkeu) menjadi salah satu instansi yang berada di garis 
depan transformasi tersebut. Melalui Badan Pendidikan dan Pelatihan Keuangan (BPPK), 
Kementerian Keuangan mengembangkan platform Kemenkeu Learning Center 2 (KLC2) 
yang dapat diakses melalui https://klc2.kemenkeu.go.id/. Platform ini dirancang sebagai 
pusat pembelajaran digital untuk memenuhi kebutuhan pengembangan kompetensi 
pegawai Kemenkeu sekaligus menyediakan beberapa program pembelajaran yang dapat 
diakses publik (open access) (BPPK (Badan Pendidikan dan Pelatihan Keuangan), 2025). 

Berbeda dari platform konvensional, KLC2 memiliki karakteristik yang unik. 
Berdasarkan berbagai laporan resmi BPPK dan publikasi Kemenkeu, KLC2 berfungsi 
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ganda sebagai Learning Management System (LMS) dan Knowledge Management System 
(KMS). Sebagai LMS, platform ini menyelenggarakan distribusi materi pelatihan, 
manajemen kelas daring, penilaian peserta, evaluasi pelatihan, dan interaksi instruktur-
peserta. Sebagai KMS, KLC2 menyimpan materi pengetahuan, modul kebijakan, dokumen 
regulasi, dan praktik terbaik (best practices) yang digunakan sebagai referensi dalam 
program pelatihan. Integrasi KMS-LMS ini menjadikan KLC2 sebagai infrastruktur 
pembelajaran yang tidak hanya berorientasi pada penyampaian materi tetapi juga pada 
proses pengelolaan pengetahuan institusional yang berkelanjutan. 

Kehadiran KLC Mobile di Google Play dan App Store memperkuat kemampuan 
platform untuk diakses melalui perangkat mobile, memungkinkan proses pembelajaran 
berlangsung kapan saja dan di mana saja. Selain itu, keberadaan modul tambahan seperti 
KLC Office (https://klc2.kemenkeu.go.id/office) menunjukkan bahwa KLC2 terus 
berkembang secara iteratif mengikuti kebutuhan organisasi, baik dalam aspek 
pembelajaran maupun pengelolaan administratif (BPPK (Bsadan Pendidikan dan 
Pelatihan Keuangan), 2025). Kompleksitas arsitektur sistem ini—ditambah dengan 
jumlah pengguna yang sangat besar, mulai dari pegawai internal hingga masyarakat 
umum—menuntut adanya performa teknis yang stabil, tampilan antarmuka yang 
konsisten, pengalaman pengguna (user experience) yang optimal, serta kualitas informasi 
yang akurat dan relevan. 

Meskipun KLC2 telah digunakan secara luas sebagai platform pembelajaran digital 
di lingkungan Kementerian Keuangan, implementasinya masih menghadapi berbagai 
tantangan yang dirasakan oleh pengguna. Selain isu umum terkait kemudahan navigasi, 
kecepatan pemuatan halaman, konsistensi antarmuka, kelengkapan informasi 
pembelajaran, dan stabilitas fitur seperti forum atau modul evaluasi, pengguna juga kerap 
menemukan kendala teknis dalam proses login dan akses sistem. Beberapa permasalahan 
yang sering dilaporkan antara lain kesulitan masuk ke akun akibat lupa kata sandi, email 
tidak terdaftar, atau konflik data seperti NIK/NIP yang telah tersimpan pada email lama 
yang tidak lagi dapat diakses. Pengguna juga sering menemui pesan kesalahan sistem 
seperti “Unexpected Error” atau “404” setelah berhasil login, yang biasanya memerlukan 
tindakan teknis seperti menghapus cache, membersihkan cookies, atau menggunakan 
mode penyamaran pada browser. Selain itu, akses ke situs KLC2 kadang gagal karena 
faktor eksternal seperti koneksi internet yang tidak stabil, masalah pada cache browser, 
atau kebutuhan untuk melakukan restart perangkat (BPPK (Badan Pendidikan dan 
Pelatihan Keuangan), 2025). Kendala-kendala tersebut menunjukkan adanya potensi 
ketidaksesuaian antara kebutuhan pengguna, ekspektasi mereka terhadap platform 
digital yang stabil dan responsif, serta kinerja aktual KLC2 sebagai LMS-KMS. Kondisi ini 
menegaskan bahwa kualitas sistem (system quality) dan kualitas informasi (information 
quality) merupakan dua elemen kritis yang perlu dievaluasi secara komprehensif untuk 
memastikan bahwa pengalaman belajar daring melalui KLC2 berlangsung optimal dan 
memenuhi harapan penggunanya. 

Hingga saat ini, evaluasi yang dilakukan terhadap KLC2 cenderung bersifat 
administratif, berbasis laporan operasional, atau berdasarkan umpan balik informal 
peserta pelatihan. Belum banyak kajian ilmiah yang menggunakan pendekatan empiris 
sistematis untuk menilai kualitas sistem dan informasi KLC2 secara struktural, khususnya 
dengan metodologi statistik multivariat yang mampu menangkap hubungan 
antarvariabel secara lebih akurat. Padahal, mengingat pentingnya platform ini dalam 
ekosistem pembelajaran Kementerian Keuangan dan besarnya skala pengguna, penelitian 
ilmiah yang terukur sangat diperlukan untuk mendukung pengambilan keputusan 

https://klc2.kemenkeu.go.id/office


36                                               WITECH: Jurnal Teknologi Rekayasa Komputer dan Jaringan 
Vol. 1 (No.1), 2025: 33-51 

https://journal.uwais.ac.id/index.php/amanah/article/view/13 

 

berbasis bukti (evidence-based policy making) dalam pengembangan layanan digital 
pembelajaran pemerintah. 

Urgensi penelitian semakin mengemuka karena pembelajaran jarak jauh kini 
menjadi komponen penting dalam strategi pengembangan kompetensi Aparatur Sipil 
Negara (ASN), khususnya di Kementerian Keuangan yang memiliki kebutuhan pelatihan 
berkelanjutan dengan cakupan nasional. Keberhasilan pembelajaran tidak hanya 
ditentukan oleh penyediaan platform LMS, tetapi juga oleh kualitas sistem (system 
quality) dan kualitas informasi (information quality) yang disediakan. Dengan 
meningkatnya ketergantungan pada pembelajaran digital, evaluasi berbasis data empiris 
diperlukan untuk menghasilkan rekomendasi peningkatan yang akurat dan dapat 
dipertanggungjawabkan (evidence-based improvement). 

Berbagai penelitian sebelumnya tentang evaluasi sistem informasi LMS berbasis 
web mencerminkan kecenderungan tren teknologi dalam pendidikan. Berbagai kajian 
terdahulu memberikan wawasan penting mengenai evaluasi LMS, tantangan yang 
dihadapi, serta rekomendasi untuk pengembangan lebih lanjut. Salah satu penelitian yang 
relevan adalah karya Wati et al. (2021), yang mengevaluasi efektivitas LMS Chamilo 
dalam mengajarkan materi gerak harmonik sederhana. Penelitian ini menggunakan 
metode pre-experimental design dengan pretest-posttest, menunjukkan bahwa LMS 
dapat secara signifikan meningkatkan hasil belajar siswa. Selain itu, Kamila & Subastian 
(2020) melakukan analisis dan perancangan sistem evaluasi pelatihan tenaga 
kependidikan, yang menekankan pentingnya sistem evaluasi yang terstruktur dalam 
menerapkan LMS sebelum implementasi lebih luas di lembaga pendidikan. Penelitian ini 
sangatlah penting mengingat desain dan evaluasi awal sistem dapat berpengaruh pada 
efektivitas hasil pelatihan yang dilakukan. 

Penelitian lain oleh Bakri & Ridwan (2021) menggambarkan penggunaan metode 
Human Organization Technology Fit (HOT Fit) dalam mengevaluasi aplikasi sistem 
informasi. Metode ini menawarkan perspektif baru dalam menjembatani hubungan 
antara pengguna, organisasi, dan teknologi, yang penting untuk menilai implementasi 
LMS yang sukses. Demikian juga, Somya et al. (2018) membahas tentang sistem 
monitoring nilai dalam konteks pembelajaran berbasis web, di mana interaksi antara 
siswa dan pengajar sangat memainkan peran dalam membangun proses pembelajaran 
yang efektif. Sementara itu, penelitian oleh Ni’mah (2021) berbicara tentang dukungan 
LMS dalam pembelajaran jarak jauh, menjelaskan bahwa LMS harus dirancang untuk 
mendukung proses pembelajaran, evaluasi, serta interaksi antara pengajar dan 
mahasiswa. Lebih lanjut, Ayyubi (2023) juga menekankan pentingnya mengevaluasi 
kinerja teknologi informasi menggunakan perspektif pemeliharaan dan kepatuhan. 
Dalam konteks LMS, hal ini menunjuk pada integrasi dan penggunaan teknologi yang 
efektif dalam mendukung struktural sistem pendidikan. Keseluruhan temuan ini 
menunjukkan bahwa evaluasi LMS berbasis web bukan hanya sekedar tentang 
fungsionalitas sistem tetapi juga mencakup pendekatan pedagogis yang jelas, interaksi 
pengguna yang berkualitas, serta infrastruktur yang memadai untuk mendukung proses 
belajar-mengajar yang efektif. Oleh karena itu, pemantauan dan evaluasi berkelanjutan 
terhadap LMS perlu dipastikan untuk mengoptimalkan penggunaannya dalam konteks 
pendidikan modern. 

Meskipun berbagai penelitian sebelumnya telah mengevaluasi LMS berbasis web 
dalam konteks pendidikan, kajian-kajian tersebut masih berfokus pada LMS di lingkungan 
sekolah, universitas, atau platform komersial. Penelitian oleh Wati et al. (2021), Kamila & 
Subastian (2020), serta Ni’mah (2021) menekankan fungsi pedagogis LMS dalam 
meningkatkan hasil belajar, mendukung pembelajaran jarak jauh, dan menyediakan 
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mekanisme evaluasi yang terstruktur. Sementara itu, studi lain seperti Bakri & Ridwan 
(2021) dan Ayyubi (2023) menawarkan pendekatan evaluasi melalui kerangka HOT-Fit 
atau perspektif kinerja teknologi informasi, yang umumnya diterapkan pada sistem 
pendidikan atau organisasi pendidikan. Berbagai temuan tersebut menunjukkan bahwa 
kajian LMS selama ini lebih berorientasi pada aspek pembelajaran, interaksi pengguna, 
dan evaluasi kinerja sistem pendidikan. 

Artinya, sebagian besar penelitian tersebut belum menyentuh konteks LMS di 
sektor publik, terutama LMS yang berfungsi ganda sebagai Knowledge Management 
System (KMS). Sistem seperti KLC2, yang tidak hanya memfasilitasi pembelajaran tetapi 
juga manajemen pengetahuan institusional, belum banyak diteliti. Dengan demikian, 
masih terdapat celah penelitian yang cukup dalam memahami efektivitas LMS-KMS di 
sektor publik, khususnya dalam konteks organisasi pemerintah yang memiliki kebutuhan, 
struktur, dan tantangan yang berbeda dari institusi pendidikan. Karakteristik KLC2 
sebagai platform pembelajaran pemerintah dengan skala pengguna besar, integrasi 
mobile-web, serta fungsi KMS-LMS menjadikannya kasus yang berbeda dari LMS 
pendidikan pada umumnya. Ketidakhadiran penelitian empiris tersebut berpotensi 
menghambat upaya pengembangan sistem yang lebih efektif dan efisien. Oleh karena itu, 
berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menguji 
secara empiris pengaruh kualitas sistem dan kualitas informasi terhadap kepuasan 
pengguna LMS berbasis web pada pembelajaran jarak jauh. 

Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar penting bagi 
BPPK dan pengelola KLC2 dalam merumuskan strategi pengembangan sistem, 
meningkatkan kualitas antarmuka dan layanan, serta memastikan bahwa informasi 
pembelajaran yang disampaikan benar-benar memenuhi kebutuhan pengguna. 
Sementara itu, kontribusi akademiknya terletak pada perluasan literatur terkait evaluasi 
sistem informasi pemerintah, khususnya dalam konteks LMS berbasis web, sekaligus 
memberikan pandangan baru mengenai faktor-faktor yang memengaruhi kepuasan 
pengguna sistem pembelajaran yang terintegrasi dengan manajemen pengetahuan. 

 

2. Literature Review 
 
2.1. Perkembangan dan Efektivitas LMS dalam Pendidikan Modern 

Dalam beberapa tahun terakhir, LMS berbasis web semakin mendapatkan 
perhatian yang signifikan di lingkungan pendidikan, sehingga merevolusi cara konten 
pembelajaran dikembangkan, disajikan, dan diakses oleh para peserta didik. Kemajuan 
teknologi informasi dan komunikasi telah memfasilitasi munculnya berbagai lingkungan 
pembelajaran, seperti pembelajaran daring dan pembelajaran jarak jauh, yang kini 
menjadi bagian integral dalam pendidikan modern (Albarrak et al., 2010; Amrullah et al., 
2024).  

Sejumlah penelitian menekankan peran LMS dalam meningkatkan keterlibatan 
mahasiswa dalam kemampuan berpikir tingkat tinggi dan pembelajaran kolaboratif. 
Sebagai contoh, Hamadi et al. (2023) menyoroti penerapan taksonomi Bloom ke dalam 
LMS untuk meningkatkan keterlibatan kognitif mahasiswa. Pendekatan ini tidak hanya 
mengatasi keterbatasan yang ditemukan pada pedagogi tradisional, tetapi juga 
memperkaya pengalaman belajar melalui interaksi di forum diskusi. Metodologi 
semacam ini terbukti meningkatkan kepuasan mahasiswa dan memperkuat hasil 
pembelajaran selama masa pendidikan jarak jauh, yang secara khusus terlihat selama 
pandemi COVID-19 (Amrullah et al., 2024). 
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Selain itu, pemahaman terhadap kepuasan pengguna sangat penting dalam 
mengevaluasi efektivitas LMS. Roca et al., (2006) menegaskan bahwa kualitas informasi 
dan kualitas sistem berpengaruh signifikan terhadap kepuasan mahasiswa. Penelitian 
mereka menunjukkan bahwa penyediaan antarmuka modern saja tidak cukup; persepsi 
mahasiswa mengenai kemudahan penggunaan memiliki korelasi kuat dengan kepuasan 
keseluruhan dan niat mereka untuk terus menggunakan LMS. Sejalan dengan itu, Shaltoni 
et al. (2015) menegaskan bahwa kualitas sistem dan informasi merupakan faktor utama 
yang membentuk kepuasan pengguna pada portal pendidikan. Temuan-temuan ini 
menegaskan pentingnya evaluasi berkelanjutan terhadap LMS guna menyesuaikannya 
dengan kebutuhan pengguna yang terus berkembang, sehingga memastikan pengalaman 
pendidikan yang optimal. 

Selanjutnya, metrik keterlibatan seperti pola interaksi mahasiswa dan respons 
mereka terhadap fitur LMS sangat penting dalam menilai keberhasilan sistem tersebut. 
Abdullahi et al. (2019) mengategorikan berbagai jenis interaksi dalam LMS, sehingga 
memperluas pemahaman mengenai bagaimana interaksi tersebut memengaruhi 
pembelajaran. Mereka mengidentifikasi interaksi mahasiswa–konten dan mahasiswa–
pengajar sebagai dua jenis interaksi yang paling berperan dalam menciptakan lingkungan 
belajar yang menarik. Literatur pendukung menyarankan bahwa LMS yang efektif harus 
mengintegrasikan elemen educational data mining untuk menganalisis performa 
mahasiswa secara real-time, sehingga memungkinkan intervensi tepat waktu dan 
pengalaman belajar yang dipersonalisasi (Trakunphutthirak & Lee, 2021). 

Tantangan dalam implementasi LMS sering kali muncul dari keterbatasan teknis 
dan infrastruktur. Adelakun et al. (2022) mencatat bahwa keberhasilan implementasi e-
learning sangat bergantung pada infrastruktur TI yang andal dan konektivitas internet 
yang kuat, yang sering kali menjadi kendala di banyak negara berkembang. Mengatasi 
tantangan infrastruktur ini sangat penting untuk memastikan akses pendidikan yang 
merata dan meningkatkan efektivitas LMS di berbagai konteks pendidikan. Selanjutnya, 
pemilihan LMS yang strategis dan sesuai dengan kebutuhan pendidikan tertentu sangat 
penting untuk memaksimalkan manfaat dalam sistem pembelajaran terbuka dan jarak 
jauh. Kant et al. (2021) menekankan pentingnya pendekatan strategis dalam memilih LMS 
yang selaras dengan tujuan institusi dan preferensi peserta didik. Hal ini didukung oleh 
berbagai penelitian yang menunjukkan adanya korelasi positif antara pemilihan LMS 
yang tepat dengan peningkatan efektivitas pendidikan. 

Dai uraian di atas, dapat dipahami bahwa LMS berbasis web merupakan elemen 
transformatif dalam pendidikan modern karena kemampuannya meningkatkan 
keterlibatan, kepuasan, dan hasil belajar. Evaluasi berkelanjutan, inovasi pedagogis, dan 
penerapan strategi yang tepat dalam pemilihan serta penggunaan LMS sangat diperlukan 
untuk menciptakan lingkungan belajar yang optimal, baik dalam pendidikan tradisional 
maupun pembelajaran jarak jauh. 

 
2.2. Evaluasi Sistem Informasi: Perspektif Pengguna dan Model Kesuksesan 

 Kebutuhan sistem informasi pada setiap organisasi berbeda-beda, bergantung 
pada kebutuhan informasi, karakteristik bisnis, serta tujuan organisasi. Karena itu, 
organisasi harus mampu merancang sistem informasi yang berkualitas untuk mendukung 
kinerja dan pencapaian tujuan strategisnya (Laudon & Laudon, 2000). Evaluasi 
kesuksesan implementasi sistem informasi bersifat kompleks, karena dipengaruhi oleh 
beragam faktor dan ukuran keberhasilan. Salah satu indikator yang paling sering 
digunakan adalah persepsi pengguna, khususnya terkait atribut sistem yang 
memengaruhi kepuasan pengguna akhir. Ives et al. (1983) menegaskan bahwa 
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pengukuran kepuasan pengguna merupakan ukuran nyata dalam menilai fungsi, layanan, 
dan aplikasi sistem informasi dalam organisasi. Selain itu, penelitian lain mengaitkan 
keberhasilan sistem informasi dengan tingkat penggunaan (use) dan manfaat bersih (net 
benefit) yang dihasilkan. Penggunaan mengacu pada intensitas pemanfaatan sistem, 
sementara manfaat bersih mencakup konsekuensi positif pada level individu hingga 
organisasi setelah dikurangi berbagai konsekuensi negatif yang mungkin muncul. 

Beragam model telah dikembangkan untuk mengevaluasi keberhasilan sistem 
informasi. Dua pendekatan yang paling banyak diadopsi adalah Technology Acceptance 
Model (TAM) dan Information System Success Model. TAM (Davis et al., 1989) menjelaskan 
faktor yang memengaruhi kesiapan pengguna dalam menerima sistem, namun Petter et 
al. (2008) mengingatkan bahwa keberterimaan tidak identik dengan keberhasilan 
meskipun menjadi prasyarat penting. Model kesuksesan sistem informasi yang paling 
luas digunakan adalah model DeLone & McLean (1992). Sedera et al. (2004), setelah 
menguji berbagai model termasuk DeLone & McLean (1992) dan Seddon & Yip (1992), 
menyimpulkan bahwa model DeLone & McLean merupakan yang paling sesuai untuk 
menilai kesuksesan sistem perusahaan. 

Model DeLone & McLean (1992) menekankan bagaimana informasi diproduksi 
dan disampaikan kepada pengguna melalui tiga tingkat pengukuran: teknis, semantik, 
dan efektivitas. Keenam dimensinya meliputi kualitas informasi, kualitas sistem, 
penggunaan, kepuasan pengguna, dampak individu, dan dampak organisasi. Pada 
pengembangannya, DeLone & McLean (2003) memperbarui model tersebut dengan 
menambahkan dimensi kualitas layanan (service quality) dan menggabungkan dampak 
individu serta dampak organisasi menjadi satu variabel manfaat bersih (net benefits). 
Selain itu, variabel intensi penggunaan (intention to use) ditambahkan sebagai alternatif 
variabel penggunaan karena lebih mampu mengatasi persoalan multidimensionalitas 
penggunaan sebagaimana dikritik oleh Seddon & Yip (1992), mengingat intensi 
penggunaan merupakan sikap (attitude) dan bukan perilaku langsung. 
 
2.3. Pengembangan Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan tinjauan teori, peneliti mengembangkan hipotesis sebagai berikut: 
Pertama, kualitas sistem mencerminkan karakteristik yang melekat pada sistem 

untuk menghasilkan informasi. Menurut DeLone & McLean (2003), kualitas sistem diukur 
dari kinerja perangkat keras dan perangkat lunak yang ada dalam suatu sistem informasi. 
Apabila kualitas sistem menurut persepsi pengguna memenuhi kriteria baik, maka 
pengguna akan cenderung merasa puas terhadap sistem tersebut. Oleh karena itu, 
hipotesis pertama dirumuskan bahwa semakin baik kualitas sistem, semakin positif dan 
signifikan pengaruhnya terhadap kepuasan pengguna dalam menggunakan sistem 
pembelajaran Pembelajaran Jarak Jauh. 

Kedua, kualitas informasi merupakan ukuran atas keluaran (output) yang 
dihasilkan oleh suatu sistem informasi (DeLone & McLean, 1992). Seddon & Yip (1992) 
menyatakan bahwa kualitas informasi berkaitan dengan persepsi pengguna mengenai 
mutu informasi yang dihasilkan sistem berbasis teknologi untuk mendukung aktivitas 
organisasi. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa kualitas informasi merupakan 
prediktor kuat dalam menentukan keberhasilan sistem informasi ketika kepuasan 
pengguna digunakan sebagai ukuran keberhasilan. Oleh karena itu, hipotesis kedua 
menyatakan bahwa semakin baik kualitas informasi yang dihasilkan sistem pembelajaran 
Pembelajaran Jarak Jauh, semakin positif dan signifikan pengaruhnya terhadap kepuasan 
pengguna. 
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3. Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan desain penelitian eksplanatif, yaitu penelitian yang 

bertujuan menjelaskan hubungan antarvariabel berdasarkan teori yang telah ada. 
Penelitian eksplanatif umumnya digunakan untuk menguji hipotesis dan memahami pola 
hubungan sebab-akibat antara dua atau lebih variabel dalam suatu fenomena empiris. 
Silalahi (2015) membedakan penelitian eksplanatif ke dalam dua bentuk, yaitu penelitian 
asosiasi yang menelaah keterkaitan antarvariabel, serta penelitian kausal yang menguji 
pengaruh atau hubungan sebab-akibat. Berdasarkan karakteristik tersebut, penelitian ini 
termasuk dalam kategori penelitian asosiasi dan kausal karena berupaya menganalisis 
pengaruh kualitas sistem dan kualitas informasi terhadap kepuasan pengguna KLC2. 

Model penelitian ini mengadopsi kerangka konseptual dari model kesuksesan 
sistem informasi DeLone & McLean (2003), yang telah banyak digunakan dalam 
mengevaluasi efektivitas sistem informasi termasuk platform e-learning. Dalam model 
tersebut, kualitas sistem dan kualitas informasi diposisikan sebagai variabel eksogen 
yang memberikan pengaruh langsung terhadap kepuasan pengguna sebagai variabel 
endogen. Pemilihan ketiga variabel ini dilakukan karena dianggap relevan untuk 
mengukur persepsi pengguna terhadap kinerja KLC2, khususnya dalam konteks 
pembelajaran jarak jauh dan manajemen pengetahuan. Seluruh variabel diukur 
menggunakan skala Likert 5 poin, mulai dari nilai 1 (Tidak Baik) hingga 5 (Sangat Baik). 
Penggunaan skala ini mengacu pada instrumen evaluasi sistem informasi yang telah 
dikembangkan dan divalidasi oleh Bailey & Pearson (1983), Seddon & Yip (1992), dan 
Yakubu & Dasuki (2018). Penggunaan skala Likert 5 poin memungkinkan pengukuran 
persepsi pengguna secara terstruktur dan memberikan sensitivitas yang memadai dalam 
analisis statistik multivariat. 

Variabel kualitas sistem (X1) menggambarkan persepsi pengguna terhadap 
karakteristik teknis platform pembelajaran jarak jauh. Variabel ini diukur melalui 
beberapa indikator, yakni kesesuaian metode pembelajaran dengan materi pembelajaran, 
kecukupan waktu penyelenggaraan pelatihan dibandingkan jumlah materi yang 
diberikan, serta kecukupan waktu dalam menyelesaikan tugas, kuis, atau ujian. Indikator-
indikator tersebut merupakan adaptasi dari Bailey & Pearson (1983), khususnya aspek 
response time, fleksibilitas sistem, dan kesesuaian. Variabel kualitas informasi (X2) 
mencerminkan persepsi pengguna terhadap mutu informasi atau materi yang dihasilkan 
oleh sistem. Pengukurannya dilakukan melalui indikator kesesuaian materi dengan 
kebutuhan peserta serta kemudahan pemahaman terhadap bahan ajar, yang diadaptasi 
dari accuracy dan understandability dalam Bailey & Pearson (1983). Sementara itu, 
variabel kepuasan pengguna (Y) menilai tingkat kepuasan terhadap kemudahan akses 
dan kemudahan penggunaan fasilitas Pembelajaran Jarak Jauh. Indikatornya meliputi 
kepuasan atas kemudahan mengakses fitur Pembelajaran Jarak Jauh dan kemudahan 
dalam menggunakannya, yang merujuk pada dimensi system easiness dan overall 
satisfaction dari Seddon & Yip (1992).  

Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif, dengan teknik analisis 
statistik multivariat melalui Structural Equation Modeling (SEM) berbasis komponen. 
Pendekatan kuantitatif dipilih karena sesuai untuk menguji model teoritis secara empiris 
dan mengukur hubungan antarvariabel secara objektif. Populasi penelitian mencakup 
seluruh pengguna aktif KLC2 pada instansi X (disesuaikan dengan jurnal Anda), yaitu 
pegawai yang telah mengakses dan memanfaatkan sistem dalam kegiatan pembelajaran 
maupun manajemen pengetahuan. Sampel ditentukan dengan teknik nonprobability 
sampling, khususnya purposive sampling, yaitu pemilihan responden berdasarkan kriteria 
tertentu. Teknik ini dipilih karena karakteristik populasi tidak homogen dan tidak semua 
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pengguna memiliki tingkat pemanfaatan sistem yang sama. Adapun kriteria sampel 
meliputi: (1) pengguna yang telah mengakses KLC2 minimal tiga kali; (2) pengguna yang 
pernah memanfaatkan fitur pembelajaran atau repositori pengetahuan; dan (3) pengguna 
yang bersedia mengisi kuesioner. Kuesioner disebarkan secara daring melalui Google 
Forms. Dari sejumlah formulir yang dikirimkan, sebanyak 150 dinyatakan lengkap dan 
dapat diolah lebih lanjut.  

Data yang digunakan meliputi: (1) data primer, yaitu jawaban responden terhadap 
kuesioner yang berisi indikator kualitas sistem, kualitas informasi, dan kepuasan 
pengguna; dan (2) data sekunder, berupa dokumen yang relevan seperti pedoman 
penggunaan KLC2, laporan internal, dokumentasi fitur, serta data statistik penggunaan 
sistem. Pengumpulan data dilakukan secara daring mengingat mayoritas pengguna 
mengakses KLC2 secara online dan untuk mempermudah distribusi kuesioner. 
Selanjutnya, analisis data dilakukan menggunakan Structural Equation Modeling – Partial 
Least Squares (SEM-PLS) melalui perangkat lunak SmartPLS 4. Metode ini dipilih karena 
tidak memerlukan asumsi distribusi normal, dapat digunakan pada sampel berukuran 
kecil hingga menengah, serta sesuai untuk model prediktif dan pengembangan teori. 
Dalam analisis menggunakan Partial Least Squares (PLS), proses pengujian dilakukan 
melalui dua tahapan utama, yaitu evaluasi model pengukuran dan evaluasi model 
struktural.  

Tahap pertama adalah evaluasi model pengukuran (measurement model), yang 
bertujuan memastikan bahwa setiap indikator mampu mengukur konstruk laten secara 
valid dan reliabel. Validitas konvergen dievaluasi melalui nilai loading factor, di mana 
setiap indikator dinyatakan memenuhi syarat apabila memiliki nilai di atas 0,50; 
indikator yang tidak memenuhi batas minimal tersebut akan dieliminasi dari model. 
Selain itu, validitas diskriminan diuji dengan melihat nilai Average Variance Extracted 
(AVE), yang harus mencapai minimal 0,50 untuk menunjukkan bahwa suatu konstruk 
lebih mampu menjelaskan indikator-indikatornya sendiri dibandingkan konstruk 
lainnya. Uji reliabilitas konstruk dilakukan melalui nilai Composite Reliability, yang 
diharapkan melebihi 0,70, serta nilai Cronbach’s Alpha yang harus berada di atas 0,60. 
Kedua ukuran tersebut memastikan bahwa konsistensi internal antarindikator dalam 
setiap konstruk berada pada tingkat yang memadai. 

Tahap kedua adalah evaluasi model struktural (structural model), yang digunakan 
untuk menilai hubungan kausal antarvariabel laten. Kekuatan dan arah pengaruh 
antarvariabel ditunjukkan melalui koefisien jalur (path coefficients). Untuk menentukan 
signifikansi hubungan tersebut, digunakan proses bootstrapping, yang menghasilkan 
nilai t-statistic dan p-value. Suatu hubungan dinyatakan signifikan apabila p-value ≤ 0,05. 
Metode bootstrapping dipilih karena bersifat distribution-free, tidak mensyaratkan data 
berdistribusi normal, dan mampu memberikan estimasi yang stabil meskipun ukuran 
sampel tidak terlalu besar. 
 
4. Hasil dan Pembahasan 
 
4.1. Evaluasi Model Pengukuran 

Tahap awal analisis dilakukan dengan mengevaluasi model pengukuran (outer 
model) untuk memastikan bahwa setiap indikator yang digunakan mampu 
merepresentasikan konstruk laten secara akurat. Evaluasi ini meliputi pengujian validitas 
konvergen, validitas diskriminan, dan reliabilitas konstruk (Ghozali, 2008). Salah satu 
kriteria utama untuk menilai validitas konvergen adalah nilai muatan (loading) indikator 
terhadap konstruknya. Indikator dinyatakan memenuhi validitas konvergen apabila 
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memiliki nilai loading minimal 0,50. Nilai muatan indikator hasil pengolahan data dapat 
dilihat pada Tabel 1. 

 
Tabel 1. Nilai Muatan (Loading) Indikator 

 

Indikator 
Original 
Sample 

(O) 

Sample 
Mean (M) 

Standard 
Deviation 
(STDEV) 

T-Statistics 
(|O/STDEV|) 

P-
Values 

X11 0,669 0,664 0,119 5,623 0,000 

X12 0,69 0,682 0,127 5,443 0,000 

X13 0,861 0,871 0,033 26,489 0,000 

X21  0,842 0,831 0,076 11,041 0,000 

X22  0,900 0,902 0,043 20,832 0,000 

Y11 0,936 0,938 0,008 121,866 0,000 

Y12  0,795 0,787 0,075 10,631 0,000 
Sumber: Hasil Olah Data (2025) 

 
Berdasarkan Tabel 1, seluruh indikator pada variabel kualitas sistem (X11, X12, 

X13), kualitas informasi (X21, X22), dan kepuasan pengguna (Y11, Y12) menunjukkan 
nilai loading yang berada di atas batas minimal 0,50. Hal ini menandakan bahwa masing-
masing indikator mampu menjelaskan variabel latennya secara memadai. Indikator X13 
dan X22 menunjukkan kontribusi paling kuat pada konstruk kualitas sistem dan kualitas 
informasi dengan nilai loading yang sangat tinggi, masing-masing sebesar 0,861 dan 
0,900. Sementara itu, indikator Y11 muncul sebagai indikator paling dominan dalam 
mengukur kepuasan pengguna dengan nilai loading mencapai 0,936, disertai nilai t-
statistic yang sangat besar, menunjukkan signifikansi yang kuat. Seluruh nilai p pada 
indikator penelitian tercatat sebesar 0,000, yang berarti seluruh muatan indikator 
signifikan pada tingkat kepercayaan 95%. Temuan ini menegaskan bahwa seluruh 
indikator yang digunakan dalam penelitian ini memiliki daya representasi yang baik 
terhadap konstruk masing-masing dan layak dipertahankan untuk analisis tahap 
selanjutnya. Dengan demikian, seluruh variabel dalam model telah memenuhi 
persyaratan validitas konvergen dan dapat dilanjutkan pada evaluasi reliabilitas serta 
pengujian model struktural. 

Hasil pengujian selanjutnya berfokus pada evaluasi validitas diskriminan dan 
reliabilitas konstruk melalui analisis nilai Cronbach’s Alpha, Composite Reliability, serta 
Average Variance Extracted (AVE). Ringkasan hasil perhitungan terhadap ketiga indikator 
tersebut dapat dilihat pada Tabel 2. 

 
Tabel 2. Cronbach Alpha, Reliability dan Nilai AVE 

 

Variabel (Konstruk) 
Cronbach’s 

Alpha 
Composite 
Reliability 

Nilai AVE 

Kualitas Sistem (X1)  0,658 0,787 0,555 
Kualitas Informasi (X2) 0,688 0,864 0,760 
Kepuasan Pengguna (Y) 0,692 0,859 0,754 

Sumber: Data Primer (diolah) 
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Tabel 2 menunjukkan bahwa seluruh variabel penelitian memiliki nilai Cronbach’s 
Alpha di atas 0,60 dan Composite Reliability di atas 0,70. Nilai ini mengindikasikan bahwa 
setiap konstruk telah memenuhi standar reliabilitas internal dan konsisten dalam 
mengukur variabel yang dimaksud. Selain itu, nilai AVE pada seluruh konstruk berada di 
atas 0,50, yang berarti bahwa proporsi varians indikator yang mampu dijelaskan oleh 
konstruk laten berada pada tingkat yang memadai. Dengan demikian, syarat validitas 
diskriminan dan reliabilitas konstruk telah terpenuhi, sehingga setiap variabel 
dinyatakan layak untuk digunakan dalam analisis struktural (Ghozali, 2008). 

 
4.2. Evaluasi Model Struktural 

Setelah model pengukuran (measurement model) dinilai dan seluruh konstruk 
penelitian terbukti valid serta reliabel, langkah selanjutnya adalah melakukan evaluasi 
model struktural. Evaluasi ini dilakukan untuk menilai hubungan antarvariabel 
berdasarkan teori yang menjadi landasan penelitian. Penilaian model struktural 
dilakukan dengan menguji jalur-jalur yang telah dihipotesiskan antarvariabel. Dengan 
memanfaatkan metode Bootstrapping pada SmartPLS 4, diperoleh nilai koefisien jalur 
(path coefficient), t-statistik, dan P-values, yang disajikan pada Tabel 3. 

 
Tabel 3. Koefisien Jalur dan t-Statistik 

 
Jalur Pengaruh Coefficient t-statistics P-values 

Kualitas Sistem (X1) → Kepuasan 
Pengguna (Y) 

0,965 14,727 0,000 

Kualitas Informasi (X2) → Kepuasan 
Pengguna (Y) 

-0,273 2,897 0,004 

Sumber: Data Primer (diolah) 
 

Nilai t-tabel ditentukan dengan tingkat signifikansi (α) 0,05 dan derajat kebebasan 
(df) sebesar n-2, yaitu 98. Berdasarkan distribusi t dua sisi, nilai t-tabel adalah 1,984. Hasil 
analisis menunjukkan bahwa semua nilai t-statistik lebih besar dari t-tabel, yang 
menandakan bahwa seluruh variabel independen memiliki pengaruh signifikan terhadap 
variabel dependen. Secara rinci, Kualitas Sistem (X1) memiliki pengaruh positif dan 
sangat signifikan terhadap Kepuasan Pengguna (Y) dengan koefisien 0,965 dan t-statistik 
14,727 (P < 0,001). Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan kualitas sistem secara nyata 
dapat meningkatkan kepuasan pengguna. Sementara itu, Kualitas Informasi (X2) memiliki 
pengaruh negatif namun tetap signifikan terhadap Kepuasan Pengguna (Y) dengan 
koefisien -0,273 dan t-statistik 2,897 (P = 0,004), yang mengindikasikan bahwa informasi 
yang kurang relevan atau tidak sesuai dapat menurunkan kepuasan pengguna, meskipun 
efeknya lebih kecil dibandingkan kualitas sistem. Secara umum, hasil analisis menegaskan 
bahwa kualitas sistem merupakan faktor paling dominan dalam meningkatkan kepuasan 
pengguna, sedangkan kualitas informasi perlu diperhatikan agar tidak menurunkan 
kepuasan. Model struktural penelitian ini terbukti baik dan mendukung hipotesis yang 
diajukan. 
 
4.3. Pembahasan 

Dari hasil olah data menggunakan SmartPLS, diperoleh nilai koefisien jalur (path 
coefficient) dan nilai t-statistik serta P-values untuk menunjukan signifikansinya 
sebagaimana pada Tabel 3. Secara ringkas, Gambar 1 berikut menggambarkan model 
estimasi PLS dari model penelitian yang diusulkan: 



44                                               WITECH: Jurnal Teknologi Rekayasa Komputer dan Jaringan 
Vol. 1 (No.1), 2025: 33-51 

https://journal.uwais.ac.id/index.php/amanah/article/view/13 

 

 
 

 
 

Gambar 1. Hasil Pengujian Model Struktural (path coefficient dan p-values) 
Sumber: Data Primer (diolah) 

 
Berdasarkan hasil pengujian yang ditunjukkan pada Gambar 1, ditemukan bahwa 

tidak semua hubungan antarvariabel sesuai dengan arah hipotesis yang diajukan. 
Variabel Kualitas Sistem (X1) memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 
Kepuasan Pengguna (Y), sedangkan Kualitas Informasi (X2) menunjukkan pengaruh 
negatif tetapi signifikan terhadap Kepuasan Pengguna. Hal ini menandakan bahwa 
kualitas sistem menjadi faktor dominan dalam membentuk kepuasan pengguna, 
sementara kualitas informasi perlu diperhatikan lebih lanjut agar tidak menurunkan 
kepuasan. 

 
4.3.1. Pengaruh Kualitas Sistem terhadap Kepuasan Pengguna 

Hipotesis pertama (H1) menyatakan bahwa Kualitas Sistem berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap Kepuasan Pengguna. Berdasarkan hasil analisis SEM, diperoleh 
nilai koefisien jalur sebesar 0,965, dengan t-statistik 14,727 dan P-value 0,000. Nilai 
koefisien yang positif menegaskan arah pengaruh yang sesuai dengan hipotesis, 
sementara P-value yang jauh lebih kecil dari α = 0,05 menunjukkan bahwa pengaruh 
tersebut bersifat signifikan secara statistik. Dengan demikian, H1 dapat diterima, dan 
kualitas sistem terbukti menjadi salah satu faktor kunci yang menentukan kepuasan 
pengguna dalam konteks sistem pembelajaran jarak jauh. 

Arah pengaruh positif ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi kualitas sistem 
yang diterapkan, semakin tinggi pula tingkat kepuasan pengguna. Secara praktis, hal ini 
berarti perbaikan atau peningkatan atribut teknis sistem akan secara langsung 
meningkatkan persepsi positif pengguna terhadap sistem. Hasil ini sejalan dengan prinsip 
dasar model kesuksesan sistem informasi menurut DeLone & McLean (2003), yang 
menekankan bahwa kualitas sistem merupakan determinan penting keberhasilan 
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implementasi sistem informasi. Penelitian terdahulu oleh  Al-Azawei (2019) dan 
Hidayatullah et al. (2020) juga menegaskan bahwa kualitas sistem, baik dari segi 
keandalan, fleksibilitas, maupun responsivitas, berkontribusi secara signifikan terhadap 
kepuasan pengguna. 

Secara empiris, tanggapan responden menunjukkan bahwa sistem pembelajaran 
yang digunakan sudah terintegrasi dengan baik, memungkinkan proses belajar berjalan 
efektif dan efisien. Tiga faktor utama yang paling menonjol dalam membentuk persepsi 
positif pengguna terhadap kualitas sistem adalah: 

1. Kesesuaian Metode Pembelajaran dengan Materi yang Diberikan.  Metode 
pembelajaran yang diterapkan dalam sistem Pembelajaran Jarak Jauh dirancang 
agar selaras dengan karakteristik materi, sehingga peserta dapat memahami 
konsep dan aplikasi materi secara lebih mudah. Kesesuaian ini mencakup 
penggunaan media pembelajaran, struktur modul, serta metode evaluasi yang 
mendukung pembelajaran mandiri maupun kolaboratif. Pengguna yang merasa 
metode pembelajaran sesuai dengan kebutuhan mereka akan lebih mudah 
menguasai materi, yang pada gilirannya meningkatkan kepuasan terhadap sistem. 

2. Ketercukupan Waktu Pelaksanaan Pembelajaran.  Peserta menilai bahwa durasi 
pelaksanaan pembelajaran cukup memadai untuk menyelesaikan seluruh materi 
yang diberikan. Hal ini mencakup waktu penyampaian materi, diskusi, dan praktik, 
yang semuanya memengaruhi kemampuan peserta dalam mengikuti proses 
pembelajaran tanpa merasa terburu-buru atau kewalahan. Sistem yang mampu 
menyesuaikan waktu belajar dengan kompleksitas materi akan meningkatkan 
pengalaman belajar dan persepsi positif terhadap kualitas sistem. 

3. Ketersediaan Waktu untuk Menyelesaikan Tugas atau Kuis.  Sistem yang 
menyediakan waktu cukup bagi peserta untuk mengerjakan penugasan, kuis, atau 
ujian memberi kesan fleksibilitas dan dukungan terhadap kebutuhan belajar 
peserta. Hal ini juga memungkinkan peserta mengelola waktu belajar secara 
efektif, mengurangi stres, dan meningkatkan kepercayaan terhadap sistem. 
Atribut ini menunjukkan bahwa sistem tidak hanya memberikan akses terhadap 
materi, tetapi juga mendukung pengguna dalam mencapai hasil pembelajaran 
yang optimal. 
Dari perspektif analisis indikator, loading factor tertinggi pada variabel kualitas 

sistem menunjukkan bahwa indikator "kecukupan waktu dalam menyelesaikan tugas, 
kuis, atau ujian" merupakan aspek yang paling dominan dalam membentuk kepuasan 
pengguna. Dengan kata lain, peserta menilai bahwa tersedianya waktu yang cukup untuk 
menyelesaikan berbagai tugas dan evaluasi merupakan salah satu faktor paling penting 
yang memengaruhi persepsi mereka terhadap kualitas sistem secara keseluruhan. 

Hasil ini menunjukkan bahwa perbaikan kualitas sistem, termasuk peningkatan 
efisiensi, fleksibilitas, dan kecocokan metode pembelajaran, akan memberikan dampak 
signifikan terhadap kepuasan pengguna. Dengan kata lain, sistem pembelajaran yang 
mampu memenuhi kebutuhan teknis dan operasional peserta akan meningkatkan 
loyalitas, keterlibatan, dan motivasi belajar. Penemuan ini juga mendukung literatur 
sebelumnya yang menekankan bahwa keberhasilan sistem informasi tidak hanya 
bergantung pada ketersediaan fitur, tetapi juga pada kualitas operasional dan integrasi 
sistem yang mampu menjawab kebutuhan pengguna. 

Secara umum, analisis ini menegaskan bahwa kualitas sistem merupakan 
prediktor utama kepuasan pengguna, yang selanjutnya dapat memediasi pengaruh 
variabel lain seperti kualitas informasi atau kualitas layanan terhadap hasil pembelajaran. 
Hal ini menunjukkan bahwa fokus organisasi pada peningkatan atribut teknis dan desain 
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sistem akan menjadi strategi yang efektif untuk mencapai tujuan pendidikan jarak jauh 
yang optimal. 
 
4.3.2. Pengaruh Kualitas Informasi terhadap Kepuasan Pengguna 

Hipotesis kedua (H2) dalam penelitian ini menyatakan bahwa Kualitas Informasi 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepuasan Pengguna. Namun, berdasarkan 
hasil analisis SEM, diperoleh koefisien jalur sebesar -0,273, t-statistik 2,897, dan P-value 
0,004. Angka P-value yang lebih kecil dari α = 0,05 menunjukkan bahwa pengaruh 
kualitas informasi terhadap kepuasan pengguna memang signifikan secara statistik. Akan 
tetapi, arah koefisien yang negatif menandakan adanya fenomena yang menarik: kualitas 
informasi dalam konteks sistem pembelajaran Pembelajaran Jarak Jauh saat ini justru 
cenderung menurunkan kepuasan pengguna. Dengan demikian, H2 secara parsial tidak 
sesuai dengan hipotesis awal yang mengharapkan pengaruh positif. 

Fenomena ini dapat dijelaskan melalui beberapa aspek empiris yang berkaitan 
dengan persepsi peserta terhadap materi dan konten pembelajaran. Meskipun indikator 
kualitas informasi, khususnya kemudahan pemahaman bahan ajar, memiliki loading 
factor tertinggi 0,887, menunjukkan bahwa materi yang disediakan relatif mudah 
dipahami, tetap terdapat ketidakcocokan antara konten materi dengan harapan atau 
kebutuhan peserta. Ketidaksesuaian ini dapat mencakup: 

1. Relevansi materi yang dianggap kurang sesuai dengan tujuan belajar peserta, 
sehingga meskipun mudah dipahami, materi tidak sepenuhnya memenuhi 
ekspektasi pembelajaran. 

2. Kelengkapan informasi yang terbatas, misalnya materi yang terlalu ringkas atau 
tidak mencakup studi kasus dan praktik yang diperlukan peserta untuk menguasai 
topik secara utuh. 

3. Format penyajian materi yang mungkin kurang menarik atau terlalu monoton, 
sehingga mengurangi minat belajar dan persepsi positif terhadap sistem. 
Fenomena negatif ini sejalan dengan temuan Muharor et al. (2015), yang 

menunjukkan bahwa kualitas informasi dapat memiliki pengaruh negatif signifikan 
terhadap kepuasan pengguna dalam konteks sistem aplikasi yang sifat penggunaannya 
mandatory. Dalam penelitian tersebut, meskipun informasi yang disediakan berkualitas 
dari segi akurasi, sifat penggunaan yang wajib membuat pengguna tidak memiliki pilihan, 
sehingga persepsi mereka terhadap kepuasan menjadi rendah. Hal yang serupa 
kemungkinan terjadi pada sistem pembelajaran Pembelajaran Jarak Jauh, di mana peserta 
mengikuti program secara wajib, sehingga kualitas informasi yang ada, meskipun baik 
secara teknis, tidak selalu meningkatkan kepuasan subjektif pengguna. 

Selain itu, hasil penelitian ini juga mencerminkan pentingnya keselarasan antara 
kualitas informasi dan kebutuhan pengguna. Materi pembelajaran yang mudah dipahami 
tidak otomatis meningkatkan kepuasan jika kontennya tidak relevan, tidak praktis, atau 
tidak kontekstual dengan kebutuhan pekerjaan atau studi peserta. Hal ini menekankan 
bahwa dalam konteks Pembelajaran Jarak Jauh, kualitas informasi harus dikombinasikan 
dengan kesesuaian materi dan konteks pembelajaran, bukan sekadar kemudahan 
pemahaman. 

Dari perspektif indikator, indikator "kemudahan pemahaman terhadap bahan 
ajar" tetap menjadi faktor dominan dalam variabel kualitas informasi, menandakan 
bahwa kemampuan peserta untuk memahami materi secara teknis bukanlah masalah 
utama. Yang menjadi tantangan utama adalah tingkat relevansi, aplikasi, dan kesesuaian 
konten dengan tujuan pembelajaran. Dengan kata lain, kualitas informasi yang baik dari 
sisi teknis (accuracy, clarity, understandability) tetap harus disesuaikan dengan 
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kebutuhan praktis dan harapan peserta agar dapat meningkatkan kepuasan pengguna 
secara optimal. 

Temuan ini memberikan implikasi penting bagi pengelola sistem pembelajaran 
Pembelajaran Jarak Jauh: perhatian tidak hanya harus diberikan pada penyediaan materi 
yang jelas dan mudah dipahami, tetapi juga pada penyesuaian materi dengan kebutuhan 
nyata peserta, baik dari segi praktik, aplikasi, maupun konteks belajar. Dengan 
pendekatan ini, kualitas informasi dapat benar-benar menjadi prediktor positif bagi 
kepuasan pengguna dan mendukung efektivitas keseluruhan sistem pembelajaran. 

Secara umum, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kepuasan pengguna bukan 
hanya dipengaruhi oleh kualitas teknis informasi, tetapi juga oleh relevansi dan 
kesesuaian konten dengan kebutuhan peserta. Kualitas informasi yang hanya mudah 
dipahami tanpa relevansi konteks dapat menghasilkan pengaruh negatif, meskipun 
secara statistik signifikan. Hal ini menegaskan perlunya evaluasi menyeluruh terhadap 
konten, format, dan penyajian materi pembelajaran dalam rangka memaksimalkan 
kepuasan dan keberhasilan pembelajaran. 

 

5. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis, ditemukan bahwa kualitas sistem memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap kepuasan pengguna, dengan nilai koefisien jalur 0,965, t-
statistik 14,727, dan P-value 0,000. Temuan ini menunjukkan bahwa semakin tinggi 
kualitas sistem yang diterapkan dalam platform pembelajaran, semakin tinggi pula 
tingkat kepuasan pengguna. Hal ini menegaskan bahwa kualitas sistem merupakan faktor 
dominan yang mempengaruhi keberhasilan implementasi sistem pembelajaran, sejalan 
dengan tujuan penelitian untuk menguji pengaruh kualitas sistem secara empiris. Di sisi 
lain, kualitas informasi menunjukkan pengaruh negatif namun signifikan terhadap 
kepuasan pengguna, dengan koefisien jalur -0,273, t-statistik 2,897, dan P-value 0,004. 
Meskipun pengaruh ini signifikan secara statistik, arah negatifnya menunjukkan bahwa 
kualitas informasi saat ini cenderung menurunkan kepuasan pengguna. Fenomena ini 
kemungkinan disebabkan oleh ketidaksesuaian antara materi yang disediakan dengan 
kebutuhan dan harapan peserta, meskipun materi tersebut mudah dipahami. Penelitian 
ini menegaskan bahwa kepuasan pengguna sangat dipengaruhi oleh kualitas sistem, 
sementara kualitas informasi harus diperhatikan dari segi relevansi dan kesesuaian 
konten agar dapat meningkatkan kepuasan secara optimal. Hasil ini sejalan dengan tujuan 
penelitian untuk menguji secara empiris pengaruh kualitas sistem dan kualitas informasi 
terhadap kepuasan pengguna, sekaligus memberikan implikasi praktis bagi pengelola 
sistem pembelajaran dalam meningkatkan efektivitas dan pengalaman pengguna. 

 
5.1. Implikasi, Keterbatasan, dan Saran Penelitian Berikutnya 

Hasil penelitian ini memberikan sejumlah implikasi strategis yang relevan tidak 
hanya bagi pengembangan teori sistem informasi, tetapi juga bagi pengembangan 
teknologi terapan di bidang rekayasa komputer dan jaringan. Secara teoretis, temuan ini 
memperkuat literatur mengenai kualitas sistem sebagai determinan utama kepuasan 
pengguna pada platform berbasis web, sejalan dengan kerangka kesuksesan sistem 
informasi DeLone & McLean (2003). Dominannya pengaruh kualitas sistem menunjukkan 
bahwa aspek-aspek teknis seperti arsitektur perangkat lunak, stabilitas layanan, efisiensi 
respons server, serta optimalisasi antarmuka pengguna memainkan peran fundamental 
dalam keberhasilan sistem pembelajaran jarak jauh berbasis web. Sementara itu, temuan 
mengenai kualitas informasi menyoroti perlunya penyesuaian konten dengan konteks 
pengguna, yang memberikan masukan penting bagi penelitian mengenai desain sistem 
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informasi, semantic content engineering, serta mekanisme personalisasi berbasis data. 
Implikasi ini relevan untuk bidang data analytics dan web engineering, terutama dalam 
mengembangkan sistem yang mampu menyediakan informasi yang adaptif dan 
kontekstual. 

Secara praktis, penelitian ini memberikan kontribusi langsung bagi pengelola 
sistem LMS-KLC2 dan pengembang teknologi serupa. Peningkatan kualitas sistem perlu 
difokuskan pada aspek rekayasa perangkat lunak—termasuk peningkatan performa 
server, optimasi jaringan, penanganan beban akses, dan penyempurnaan user 
interface/experience (UI/UX)—agar platform lebih responsif, stabil, dan mudah 
digunakan. Perbaikan ini juga selaras dengan agenda cloud-based information systems dan 
web application optimization. Selain itu, penyedia platform perlu mengimplementasikan 
pendekatan berbasis analitik, seperti pemantauan real-time terhadap performa sistem, 
error logging yang lebih komprehensif, serta integrasi modul evaluasi otomatis untuk 
mengidentifikasi potensi masalah teknis yang dialami pengguna. Di sisi konten, 
penyesuaian materi agar lebih relevan dan sesuai dengan kebutuhan peserta juga penting, 
yang dapat dilakukan melalui learning analytics, user profiling, dan AI-driven content 
recommendation. Secara umum, penelitian ini menegaskan pentingnya sinergi antara 
pengembangan teknologi web, optimalisasi jaringan, dan desain informasi berbasis data 
dalam meningkatkan kualitas pengalaman pengguna. Temuan ini memberikan arah 
pengembangan bagi para peneliti dan praktisi dalam memperkuat performa sistem 
digital, khususnya pada aplikasi pembelajaran berbasis web dalam konteks pendidikan 
jarak jauh. 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, sampel penelitian 
terbatas pada pengguna aktif KLC2 di instansi tertentu (Kementerian Keuangan), 
sehingga generalisasi hasil ke populasi yang lebih luas perlu hati-hati. Kedua, penelitian 
menggunakan metode kuantitatif berbasis kuesioner, yang dapat membatasi pemahaman 
terhadap konteks subjektif dan motivasi peserta dalam menilai kualitas informasi dan 
sistem. Ketiga, pengukuran kualitas informasi hanya mempertimbangkan aspek persepsi 
teknis (kemudahan pemahaman, kejelasan, dan akurasi) tanpa mengeksplorasi dimensi 
konten lebih mendalam, seperti relevansi praktis, aplikasi, dan kesesuaian materi dengan 
tujuan pembelajaran. 

Berdasarkan keterbatasan tersebut, penelitian selanjutnya dapat 
mempertimbangkan beberapa hal. Pertama, memperluas populasi dan cakupan 
penelitian agar hasil dapat digeneralisasikan ke berbagai institusi atau platform 
pembelajaran. Kedua, mengkombinasikan metode kuantitatif dengan pendekatan 
kualitatif, seperti wawancara mendalam atau focus group discussion, untuk memperoleh 
pemahaman lebih kaya mengenai persepsi pengguna terhadap kualitas sistem dan 
kualitas informasi. Ketiga, penelitian mendatang sebaiknya menambahkan indikator 
kualitas informasi yang lebih menekankan pada relevansi, aplikasi, dan kesesuaian materi 
dengan konteks belajar nyata peserta, sehingga dapat menilai dampak kualitas informasi 
terhadap kepuasan pengguna secara lebih komprehensif. 
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